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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi terdapat material besi
tulangan. Besi tulangan memiliki nilai yang cukup tinggi sehingga material ini
harus diperhitungkan dan di recanakan dengan sangat teliti agar mendapatkan
nilai besi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan besi
tulangan, persentase sisa material besi tulangan, besar perbandingan biaya
kebutuhan besi tulangan dan rencana anggaran biaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dan pendekatan analitik. Tahap analisis data
dilakukan perhitungan kebutuhan besi tulangan dan sisa (waste) tulangan dengan
menggunakan metode Bar Bending Schedule. Dari hasil analisis data didapatkan
perhitungan kebutuhan besi tulangan yaitu D10 sebanyak 50.858 batang, D13
sebanyak 23.797 batang, D16 sebanyak 4.385 batang, D19 sebanyak 2.105
batang, D22 sebanyak 31.447 batang, S13 sebanyak 2.336 batang, S16 sebanyak
7.190 batang, S19 sebanyak 4.118 batang, S22 sebanyak 124 batang, S15
sebanyak 117 batang dan rata-rata waste yang di hasilkan mencapai 5%. Biaya
kebutuhan total besi tulangan sebesar Rp. 22.839.464.959,54. Hasil kebutuhan
biaya besi menggunakan Bar Bending Schedule lebih kecil daripada hasil di
Rencana Anggaran Biaya dengan selisih Rp. 1.067.703.920,62 didapatkan
penghematan sebesar 4,68%.

Kata Kunci: Bar Bending Schedule, Sisa Material, Biaya
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ABSTRACT

In the implementation of construction project construction, there is
reinforcing iron material. Reinforcement iron has a fairly high value so this
material must be calculated and rearranged very carefully in order to get the
optimal iron value. This study aims to find out the need for reinforcing iron, the
percentage of remaining reinforcing iron materials, the cost comparison of
reinforcing iron needs and the cost budget plan. The research methods used are
descriptive methods and analytical approaches. The data analysis stage is carried
out to calculate the need for reinforcing iron and the remaining (waste) of rebar
using the Bar Bending Schedule method. From the results of the data analysis, the
calculation of the need for reinforcing iron was obtained, namely D10 as many as
50,858 bars, D13 as many as 23,797 bars, D16 as many as 4,385 bars, D19 as
many as 2,105 bars, D22 as many as 31,447 bars, S13 as many as 2,336 bars, S16
as many as 7,190 bars, S19 as many as 4,118 bars, S22 as many as 124 bars, S15
as many as 117 bars, and the average waste produced reached 5%. The cost of the
total need for reinforcing iron is Rp. 22,839,464,959.54. The result of the iron cost
requirement using the Bar Bending Schedule is smaller than the result in the Cost
Budget Plan with a difference of Rp. 1,067,703,920.62 resulting in a savings of
4.68%.

Keywords: Bar Bending Schedule, Waste Materals, Cost
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu proyek konstruksi selalu membutuhkan sumber daya proyek
sebagai komponen dalam proses konstruksinya. Terdapat lima sumber daya
proyek, yaitu pekerja (man), metode (methode), alat (machine), biaya (money) dan
material (materials) [1]. Dari kelima komponen tersebut, material merupakan
salah satu bahan baku utama yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
menentukan besarnya biaya dalam proyek tersebut. Material memiliki persentase
40% - 60% dari biaya keseluruhan proyek. Material ini memiliki jenis dan
spesifikasi yang berbeda - beda tergantung fungsinya dalam pekerjaan tersebut,
tentunya dalam kondisi ini sangat penting bagi para kontraktor memperhatikan
dengan baik spesifikasi yang dibutuhkan dalam proyek yang akan dikerjakannya.
Terdapat berbagai macam material salah satunya yaitu besi tulangan, besi tulangan
memiliki nilai yang cukup tinggi sehingga material ini harus diperhitungkan dan

di recanakan dengan sangat teliti agar mendapatkan nilai besi yang optimal [2].

Perencanaan kebutuhan besi tulangan umumnya menggunakan satuan
kilogram, yang dihitung berdasarkan kebutuhan panjang tulangan dan jumlah
tulangan dikalikan dengan berat jenisnya tulangan. Sedangkan dalam pelaksanaan
di lapangan kebutuhan besi diperlukan dalam satuan batang, sehingga sering kali
terjadi selisih baik itu kekurangan atau kelebihan material besi dan menghasilkan
sisa potongan yang berlebih. Maka pekerjaan pembesian perlu direncanakan
dengan teliti untuk memperoleh kebutuhan yang maksimal dengan waste material
yang minimal. Salah satu metode yang dapat memberikan perhitungan kebutuhan
besi tulangan dengan lebih akurat adalah metode Bar Bending Schedule (BBS).
Bar Bending Schedule adalah sebuah metode yang didalamnya berisikan daftar
kebutuhan besi tulangan yang dibutuhkan dalam beberapa tipe baja tulangan yang
meliputi data diameter, bentuk, panjang dan jumlah tulangan [3]. Pemotongan besi

tulangan juga memperhitungkan pola-pola yang dikombinasikan sehingga



menghasilkan pola yang paling optimal dan menghasilkan wasfe yang seminimal

mungkin.

Waste material besi dapat didefinisikan sebagai material yang tidak
menambah angka nilai atau kemajuan progress untuk proyek konstruksi. Waste
material besi dipengaruhi beberapa faktor yaitu tidak merencanakan bestat
penulangan, pendetailan gambar yang rumit, kesalahan pemotongan karena
kurang memahami gambar kerja, penggunaan material yang salah sehingga perlu
diganti, dan sisa pemotongan karena proses pemakaian [4]. Pada proyek
pembangunan Icon Bali Mall penggunaan material besi masih belum dikendalikan
dengan optimal. Hal ini bisa dilihat banyaknya potongan besi yang tidak
dimanfaatkan dengan baik dengan sisa besi yang masih bisa di gunakan atau di
optimalkan akan tetapi tidak di pergunakan sesuai dengan kebutuhannya

dikarenakan tidak adanya pengendalian dari jadwal pemotongan besi.

Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini berlokasi di JI. Danau
Tamblingan No.27, Kel. Sanur, Kec. Denpasar Selatan. Pada Penelitian ini
pengendalian material besi dilakukan dengan metode Bar Bending Schedule
dengan mengacu pada gambar Shop Drawing, untuk mengetahui kebutuhan

material besi tulangan serta sisa (waste) material besi yang dihasilkan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini adalah:

1. Berapa kebutuhan besi tulangan yang diperlukan pada pekerjaan
struktur pembangunan proyek Icon Bali Mall dengan menggunakan
metode Bar Bending Schedule?

2. Berapa persentase waste (sisa) material besi tulangan yang di peroleh
menggunakan metode Bar Bending Schedule pada proyek
pembangunan Icon Bali Mall?

3. Berapa perbandingan biaya kebutuhan besi tulangan dengan
menggunakan metode Bar Bending Schedule dan Rencana Anggaran

Biaya (RAB) pada proyek pembanguna Icon Bali Mall?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yakni bersumber

dari rumusan masalah yaitu:

1. Mengetahui berapa kebutuhan besi tulangan yang diperlukan pada
pekerjaan struktur pembangunan proyek Icon Bali Mall dengan
menggunakan metode Bar Bending Schedule.

2. Mengetahui persentase waste (sisa) material besi tulangan yang di
peroleh menggunakan metode Bar Bending Schedule pada proyek
pembangunan Icon Bali Mall.

3. Mengetahui besar perbandingan biaya kebutuhan besi tulangan dengan
menggunakan metode Bar Bending Schedule dan Rencana Anggaran

Biaya pada proyek pembangunan Icon Bali Mall.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di peroleh dengan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi mahasiswa yaitu dapat dijadikan penambahan wawasan
dan pengetahuan mengenai konsep waste material yang dapat
diimplementasikan dalam kontruksi. Terutama dapat mengetahui apa
itu metode Bar Bending Schedule.

2. Manfaat bagi akademisi yaitu menjadi bahan bacaan dan literatur
untuk penulisan karya ilmiah yang berhubungan tentang waste
material.

3. Manfaat bagi perencana dan kontraktor yaitu dapat memberikan
gambaran atau masukan serta pembelajaran untuk meminimalkan sisa
material kontruksi agar dapat menekan biaya dan mendapatkan biaya

yang lebih efisien.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Pada penulisan proposal ini akan di berikan batasan-batasan agar tidak

menyimpang dan sesuai dengan tujuan awal penulisan serta memperjelas ruang

lingkup permasalahan. Adapun batasan-batasan masalah yang diambil adalah:

1.

Penelitian ini menghitung kebutuhan material besi tulangan pada
semua pekerjaan struktur beton bertulang.

Pada penelitian ini menggunakan metode Bar Bending Schedule
dengan mengacu kepada standar detail pekerjaan struktur pada Shop
Drawing.

Pemodelan dan pola pembesian dilakukan menggunakan aplikasi
AutoCAD 2022

Bar Bending Schedule dibuat dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel
2021.

Penerapan dan pengaplikasian metode Bar Bending Schedule dimulai
dilakukannya perhitungan kebutuhan sesuai gambar shop drawing dan
SNI yang berlaku, kemudian di serahkan kepada orang pabrikasi
pembesian kemudian dilakukan pemotongan sesuai dengan tabel BBS
dengan ukuran panjang, dimensi dan jumlah tulangan yang di perlukan
pada pekerjaan.

Waste yang dimaksud adalah sisa material besi yang tidak dapat di
gunakan Kembali dikarenakan jumlah dan panjang sisa tidak dapat
digunakan kembali.

Dari potongan sisa yang sudah tidak bisa digunakan kembali
selanjutnya akan di lalukan pengumpulan di fabrikasi belakang dan di
perjualkan.

Panjang besi yang bisa di kategorikan sebagai waste yaitu kurang dari
1 meter.

Panjang besi tulangan dihitung sepanjang 12 Meter dan semua

potongan besi berawal dari besi utuh 12 Meter.



10. Pekerjaan yang dihitung kebutuhannya tidak termasuk pekerjaan
pembesian tangga kerana keterbatasan data gambar kerja /shop

drawing.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan

yang telah dijelaskan pada pembahasan bab IV, kemudian di peroleh beberapa

kesimpulan dibawah ini:

1.

Dari hasil rekapitulasi kebutuhan besi tulangan pada pembahasan pada
bab IV menghasilkan Kesimpulan bahwa besi D10 adalah besi yang
paling banyak di butuhkan atau yang paling tinggi kebutuhannya
sebanyak 50.858 batang dengan berat total kebutuhan 378.311,91 kg,
sedangkan besi yang paling sedikit dibutuhkan adalah besi S25
sebanyak 117 batang dengan berat total kebutuhan 5.409,79 kg.
Berdasarkan rekapitulasi waste besi tulangan persentase sisa (waste)
material besi tulangan sirip/ulir yang di hasilkan setelah diterapkannya
metode Bar Bending Schedule waste adalah sisa (waste) rata-rata
mencapai 5% dan waste besi tertinggi dihasilkan oleh besi D13 yaitu
sebesar 14%, sedangkan persentase waste paling terendah dihasilkan
dari besi S19 yaitu sebesar 0,13%.

Selisih biaya kebutuhan besi tulangan berdasarkan Rencana Anggaran
Biaya dengan Bar Bending Schedule pada pekerjaan borepile, pilecap,
kolom, balok, pelat lantai, retaining wall, ramp motor dan mobil
proyek pembangunan Icon Bali Mall, yaitu biaya total kebutuhan besi
dari RAB adalah sebesar Rp. 23.907.168.880,16, dan total kebutuhan
besi dari BBS adalah sebesar Rp. 22.839.464.959,54. Sehingga jika di
bandingkan biaya kebutuhan besi RAB dengan BBS di peroleh selisih
adalah sebesar Rp. 1.067.703.920,62 (Satu Miliar Enam Puluh Tujuh
Juta Tujuh Ratus Tiga Ribu Sembilan Ratus Dua Puluh Rupiah)
dengan penghematan sebesar 4,67% daripada Rencana Anggaran

Biaya.
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5.2 Saran
Dari hasil yang di dapat berdasarkan penelitian ini saran yang di berikan

adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini penggunaaan Bar
Bending Schedule sangat disarankan karena memudahkan dalam
mengatur pekerjaan pembesian dalam suatu proyek dan dapat
meminimalisir sisa (waste) potongan besi tulangan yang dihasilkan
serta meminimalkan biaya besi.

2. Penggunaan Bar Bending Schedule dalam perhitungan dan
optimalisasi bisa dilakukan jika seluruh dokumen proyek sudah
lengkap dan sebaiknya dilakukan jika seluruh dokumen seperti shop
drawing sudah selesai.

3. Penggunaan Bar Bending Schedule juga dapat diterapkan pada tahap
perencanaan, sehingga keruugian-kerugian akibat kesalahan

pemotongan dapat diminimalisi
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